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ABSTRAK 

Muhammad Arafat / 222014419 / 2020 / Audit Manajemen Fungsi Persediaan Barang 

Dagang Dalam Meningkatkan Pendapatan Pada Apotek 999 Kayuagung / Pemeriksaan 

Manajemen. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan Audit Manajemen Fungsi Pendapatan Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Pada Apotek 999  Kayuagung. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif. Sumber data yang diperlukan adalah data primer dan data sekunder. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah 

data primer dan data sekunder. Pengumpulan data yang digunakan dengan cara wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini yaitu bahwa penerapan audit manajemen fungsi Persediaan pada 

Apotek 999 Kayuagung masih terdapat kelemahan-kelemahan. Hal ini sesuai dari temuan program 

kerja audit khususnya pada manajemen persediaan bahwa program-program yang diterapkan di 

perusahaan masih belum berjalan secara efektif karena masih terdapat beberapa kelemahan. maka 

penulis akan memberikan saran atau rekomendasi sebagai pandangan positif untuk meningkatan 

manajemen persediaan diantaranya, Sebaiknya Apotek 999 Kayuagung hendaknya lebih memilih 

barang apa saja yang akan dibeli guna meminimalisir resiko penumpukan barang persediaan yang 

ada di gudang, Apotek 999 Kayuagung harus mengevaluasi program atas Pemisahan fungsi untuk 

pengendalian internal yang efektif karena mengurangi resiko kesalahan,   Apotek 999 Kayuagung 

juga mengoptimalkan program atas otorisasi dan penggunaan dokumen yang memadai sehingga 

persediaan barang dagang dapat di optimalkan dan mengurangi kerugian-kerugian bagi 

perusahaan, Apotek 999 Kayuagung harus mengevaluasi keamanan aset perusahaan agar aset 

perusahaan dapat terhindar dari pencurian, kerusakan, banjir dan resiko lainnya. 

 

Kata Kunci : Audit Manajemen Fungsi Persediaan, Pendapatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Persaingan global memberikan tekanan pada seluruh perusahaan 

untuk menjadi lebih unggul dari pada perusahaan pesaingnya. Ekonomi 

global saat ini menjadikan persaingan semakin ketat dan berat pada setiap 

elemen seperti kualitas produk, inovasi, pelayanan dan lain-lain. Kemajuan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat digunakan oleh 

manajemen dalam memacu perkembangan perusahaan, sehingga dapat 

meningkatkan daya saing yang tinggi pada perusahaan. Selain itu, hanya 

perusahaan yang mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas yang akan 

berhasil dalam persaingan global. 

Semakin berkembangnya suatu perusahaan menuntut pula 

perkembangan dibidang pemeriksaan. Pemeriksaan yang dilakukan tidak 

hanya pemeriksaan keuangan saja tetapi juga pemeriksaan yang menekankan 

penilaian sistematis dan objektif serta berorientasi pada tujuan untuk 

memperoleh keyakinan tentang keefektifan dan memberikan pendapat atas 

kewajaran laporan keuangan yang diperiksa. Pimpinan perusahaan 

memerlukan pemeriksaan manajemen yang menyajikan informasi mengenai 

aktifitas manajemen perusahaan dan tidak terbatas pada informasi keuangan 

dan akuntan saja. 
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Salah satu bagian dalam perusahaan yang perlu dilakukan 

pemeriksaan manajemen adalah masalah pengelolaan persediaan barang 

dagangan karena persediaan barang dagangan merupakan bagian utama 

neraca dan sering kali merupakan perkiraan yang nilainya cukup besar serta 

membutuhkan modal kerja yang besar pula. Dengan besarnya jumlah uang 

yang ditanamkan pada persediaan barang dagangan suatu perusahaan,  

jelaslah bahwa persediaan barang dagangan merupakan aktiva yang sangat 

penting untuk dilindungi. 

Menurut Bayangkara (2014:  2) audit manajemen adalah pengevaluasi  

terhadap efisensi dan efektivitas operasi perusahaan. Dalam konteks audit 

manajemen, manajemen meliputi seluruh operasi internal perusahaan yang 

harus dipertanggungjawabkan kepada berbagai pihak yang memiliki 

wewenang yang lebih tinggi. 

Betri (2018:  5) Menyatakan bahwa audit manajemen merupakan suatu 

organisasi secara keseluruhan untuk menilai unsur-unsur manajemen suatu 

organisasi tersebut apakah telah direncanakan, dilaksanakan dan dikendalikan 

dengan prinsip-prinsip manajemen yang baik dan benar sehingga fungsi-

fungsi pada suatu organisasi tersebut dapat meningkat efektivitas, efisiensi, 

dan ekonomisasi serta kesesuaian terhadap kebijakan setiap operasi yang 

dilaksanakan. 

 Audit manajemen merupakan evaluasi atas berbagai kegiatan 

manajemen perusahaan, sedangkan sasarannya adalah untuk menilai apakah 



3 
 
 

 

 

 
 

pelaksanaan kegiatan manajemen telah dilaksanakan secara efektif, efisien, 

dan ekonomis. Apabila belum dilaksanakan seperti seharusnya, maka auditor 

akan memberikan rekomendasi atau saran agar pada masa yang akan datang 

menjadi lebih baik. Ruang lingkup audit manajemen meliputi seluruh aspek 

kegiatan manajemen, ruang linglkup ini dapat berupa seluruh kegiatan atau 

dapat juga hanya mencakup bagian tertentu dari program/aktivitas yang 

dilakukan.  

Menurut Standar Akuntansi Keuangan No.14 tahun 2015 (dalam 

Sukrisno, 2019:  298)  pengertian persediaan adalah aset  (a) Untuk dijual 

dalam kegiatan usaha normal (b) Dalam proses produksi untuk kemudian 

dijual  (c) Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam 

proses produksi atau pemberian jasa.  

Pemeriksaan manajemen atas fungsi persediaan sangat diperlukan 

untuk mengurangi resiko terjadinya selisih, kehilangan, mengantisipasi 

kemungkinan terjadinya kecurangan dan memastikan bahwa prosedur telah 

dilakukan dengan baik sehingga kemudian dapat dibuatlah suatu usulan 

perbaikan. Berbagai macam persediaan yang dimiliki perusahaan serta 

penempatan persediaan pada lokasi yang berbeda-beda, memerlukan adanya 

suatu perencanaan, pengawasan, dan pengendalian yang baik terhadap 

persediaan. Oleh karena itu, diperlukan pengolaan persediaan yang baik serta 

diperlukan juga kebijakan perusahaan untuk mengelola persediaan tersebut.  
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Betri (2019:  34) mengungkapkan bahwa efektivitas menggambarkan 

komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai 

dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dari jumlah personil 

yang di tentukan. Sedangkan menurut Bayangkara (2014: 10) Efektivitas 

adalah tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya, baik 

ditinjau dari segi kualitas hasil kerja, maupun target bebas waktu. Efesiensi 

adalah perbandingan antara input (biaya) dan output (hasil) yang diharapkan 

dalam usaha untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Menurut Greuning (2013:   289) pengertian Pendapatan merupakan 

sebagai aliran masuk bruto dari manfaat ekonomis selama periode pelaporan, 

muncul dari aktivitas bisnis normal dan menghasilkan kenaikan ekuitas yang 

jelas bukan dari kontribusi pemilik ekuitas. Sedangkan Ikatan Akuntan 

Indonesia (2015:   23) mendefinisikan Pendapatan adalah penghasilan yang 

timbul dari pelaksanaan aktivitas entitas yang normal dan dikenal dengan 

sebutan yang berbeda, seperti penjualan, penghasilan jasa, bunga, dividen, 

royalti, dan sewa. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Marlena (2017) menunjukan 

bahwa Realisasi penjualan suku cadang masih dibawah target yang telah 

ditetapkan perusahaan dan belum mampu mencapai tingkat efektivitas 

pendapatan yang telah ditetapkan. Realisasi pembelian suku cadang melebihi 

target yang telah ditentukan oleh perusahaan, akibatnya terjadi 
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pembengkakan biaya sehingga efisiensi dalam pengelolaan suku cadang 

belum tercapai. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Yohan (2017) menemukan 

terjadi rangkap jabatan di perusahaan, perusahaan tidak menggunakan kartu 

persediaan, perusahaan tidak pernah melakukan pelatihan karyawan, dan 

sering terjadi selisih stok di dalam gudang perusahaan antara barang siap jual 

di gudang dengan barang dijual (diangkut di mobil).  

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Hendra (2017) masih terdapat 

beberapa kelemahan pada pengolahan persediaan barang dagang seperti 

masih perlu dilakukan pelebaran tempat penyimpanan barang dagang, 

penerangan yang belum optimal, tidak diasuransikannya persediaan barang 

dagang, sering terjadinya perubahan perencanaan persediaan barang dagang, 

serta masih kekurangannya valet untuk peletakan barang sehinggga masih 

diperlukannya perhatian lebih dari pengolaan persediaan barang dagang. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Setriyani (2016) kegiatan 

fungsi Pembelian pada Perusahaan CV. Batik Indah Rara Djongrang belum 

sepenuhnya berjalan baik. Aktivitas fungsi pembelian bahan baku 

berdasarkan permintaan pengadaan bahan baku yang diterima dari sub-sub 

bagian sesuai dengan permintaan pelanggan dan produk yang akan dihasilkan 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Yudiana (2014) Secara umum 

sudah dilaksanakan audit operasional atas persediaan barang dagang terhadap 
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pemasukan dan pengeluaran barang. Tetapi masih ada kendala kekurangan 

persediaan barang dagang digudang. 

Apotek 999 yang beralamat JL. Kapt. H. Teguh No. 35 LK. II Cinta 

Raja, Kayuagung adalah Perusahaan yang bergerak dalam penjualan obat-

obatan, produk dan alat kesehatan juga mempertahankan penjualan agar 

semakin tahun semakin meningkatkan pendapatannya, Apotek 999 

Kayuagung ini juga selalu membeli persediaan barang dagang agar memenuhi 

permintaan dari konsumennya dengan demikian permintaan konsumen dapat 

terpenuhi dan selalu memperbarui barang dagangannya sesuai dengan zaman 

yang semakin maju. 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan pada Apotek 

999 Kayuagung, ditemukan permasalahan dalam laporan persediaan dan 

pendapatannya. Hal tersebut dilihat dari tabel I.1 sebagai berikut: 

 

Tabel I.1 

Volume pembelian persediaan dan pendapatan  

Pada tahun 2016-2018 

(Dalam Rupiah) 

Tahun Target Realisasi 

Persediaan 

Target 

Pendapatan 

Realisasi 

Pendapatan 

2016 700.000.000 769.946.000 1.000.000.000 879.137.400 

2017 700.000.000 773.967.000 1.000.000.000 871.195.000 

2018 700.000.000 781.083.000 1.000.000.000 868.695.000 

Sumber: Laporan Persediaan dan Pendapatan Apotek 999 Kayuagung, 2020. 

Berdasarkan dari tabel I.1 menunjukan bahwa penurunan pendapatan 

di tahun 2018 sebesar Rp 10.442.400 sedangkan pembeliaan persediaan 

barang dagang mengalami peningkatan sebesar Rp 10.037.000 Hal ini belum 
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dikatakan efektif  karena pembelian persedian barang dagang tiap tahunnya 

mengalami kenaikan sedangkan pendapatan yang dihasilkan pada tiap 

tahunnya mengalami penurunan sebesar Rp 10.442.400 yang dihasilkan pada 

Apotek 999. Untuk tingkat efektivitas  pembelian persediaan barang dagang 

selama tahun 2016-2018 sudah efektif sedangkan tingkat efektivitas 

Pendapatan dari tahun 2016-2018 tidak efektif dikarenakan tidak mencapai 

target yang ditetapkan sehingga peningkatan persediaan yang tidak di 

imbangi dengan peningkatan pendapatan dan tidak tercapainya target 

pendapatan merupakan fenomena yang diperlukan audit manajemen untuk 

mendeteksi kondisi, penyebab, dan akibat untuk disesuaikan dengan kriteria 

yang ditetapkan yang pada akhirnya auditor internal bisa memberikan 

rekomendasi untuk saran dan perbaikan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Audit Manajemen Fungsi Persediaan Barang 

Dagang Dalam Meningkatkan Efektivitas Pendapatan Pada Apotek 999 

Kayuagung”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

peneliti tertarik untuk mengangkat suatu permasalahan yaitu Bagaimana 

Audit Manajemen Fungsi Persediaan Barang Dagang Dalam Meningkatkan 

Efektivitas Pendapatan Pada Apotek 999 Kayuagung? 

C. Tujuan Penelitian 
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Sesuai dengan permasalahan yang peneliti kemukakan sebelumnya, 

maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui Audit Manajemen Fungsi 

Persediaan Barang Dagang Dalam Meningkatkan Efektivitas Pendapatan 

Pada Apotek 999 Kayuagung. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis dalam menerapkan 

beberapa teori yang diperoleh dalam perkuliahan. 

 

2. Bagi Perusahaan 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan serta catatan 

dan saran mengenai Audit Manajemen Fungsi Persediaan Barang Dagang 

Dalam Meningkatkan Efektivitas Pendapatan Pada Apotek 999 

Kayuagung. 

3. Bagi Almamater 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulis yang akan datang. 

 

 



 
 

69 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Betri. 2018. Pemeriksaan Manajemen. Palembang, Penerbit CV. Amanah. Palembang. 

Elder, Beasley, Arens, and Jusuf. 2011. Jasa Audit dan Assurance. Buku 1, Penerbit Salemba 

Empat. Jakarta. 

Greuning, & Hennie Van. et al. 2013. International Financial Reporting Standards : Sebuah 

Panduan Praktis. Penerbit Salemba Empat. Jakarta. 

Hendra. 2017, Audit operasional atas fungsi persediaan barang dagang dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pada PT. Duta Putra Lexindo. Skripsi S1 fakultas Ekonomi, 

Universitas Bangka Belitung. http://repository.ubb.ac.id/1801/ 

Islahuazzaman, 2012. Istilah-istilah Akuntansi Dan Auditing. Edisi kesatu. Penerbit Bumi 

Aksara. Jakarta. 

IBK Bayangkara. 2014. Audit Manajemen: Prosedur dan Implementasi. Penerbit Salemba 

Empat. Jakarta. 

Ikatan Akuntan Indonesia. 2015. Standar Akuntasi Keuangan. Penerbit Salemba Empat. 

Jakarta.                                                      

Marlena, Rezza Yuana Titin Saputri. 2017. Pemeriksaan manajemen fungsi persediaan suku 

cadang dalam meningkatkan efektivitas pendapatan Pada CV Sumber Mitra Sejahtera 

Tulungagung Jurnal benefit. Vol 4 No. 1 Tahun 2017. http://jurnal-

unita.org/index.php/benefit/article/view/97 

Setriyani, Audit manajemen atas fungsi persediaan bahan baku pada CV. Batik Indah Rara 

Djongrang Yogyakarta. Jurnal profit edisi 1 tahun 2016. 

http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/profita/article/view/5562 

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Penerbit Alfabeta. 

Jakarta. 

Sukrisno Agoes. 2019. Auditing Petunjuk Praktis Akuntan Oleh Akuntan Publik. Penerbit   

Salemba Empat. Jakarta. 

Suwardjono. 2010. Teori Akuntansi: Pengungkapan Dan Sarana Interpratif. Edisi ketiga. 

BPFE. Yogyakarta. 

Wiley. 2017. Metode Penelitian untuk Bisnis. Penerbit Salemba Empat. Jakarta. 

Yohan Ade Saputra, Audit manajemen pada fungsi persediaan barang dagang untuk 

mendeteksi dan mencegah kecurangan pada UD.Memory Nganjuk. Vol. 01 No. 11 

Tahun 2017. http://simki.unpkediri.ac.id 

 Yudiana, Sri Rahayu, Peran audit operasional atas persediaan barang dagang (studi kasus 

PT. Kurnia Tirta kota Bogor. Vol. 9 No 2 Tahun 2014. http://ejournal.uika-

bogor.ac.id/index.php/neraca/article/view/879 

 


